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A B S T R A K 

Bekerja di Iuar rumah merupakan suatu gejala dari 
kehidupan bermasyarakat, Den~a~ bekerja.m~nusi~ berhu: 
bungan dengan Iingkungan dan d1r1nya send1r1. GeJaia dar1 
wanita yang bekerJa di Iuar rumah, merupakan sikap modern 
dari wanita yang cenderung ingin memiliki kesibukan 
sehingga Jarang ada kesempatan setiap harinya dapat
bertatap muka dengan anggota keluarganya. Di mana gam­
baran ibu tradisional yang kegiatan utamanya adalah 
mengurus rumah tangga, tujuh hari dalam seminggu, tidak 
Iagi dapat dipenuhi. Selain itu ibu tidak ada di rumah 
sepanjang slang sampai sore untuk mengurus dapur dan 
rumah, untuk mendengarkan kesulitan-kesulitan yang diala­
mi anak di sekolah atau untuk memberikan perhatian. Namun 
hal tersebut tidak berarti membawa akibat yang negatif 

'bagi keluarga. baik dari pihak anak maupun suami. Karena 
ada beberapa akibat positif khususnya pada anak. yaitu 
sikap untuk tidak selalu tergantung pada ibu semata. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah mengetahui 
ada tidaknya hubungan antara aktivitas ibu di sektor 
publik dengan tingkat pemandirian anak, menghitung 
seberapa jauh'korelasinya, keterkaitan variabel antara 
yaitu pembagian kerja dalam keluarga dan fungsi pengganti 
tugas ibu dengan aktivitas kerja ibu di sektor publik 
dengan tingkat pemandirian anak dan untuk mengetahui
variapel antara yang paling berperan dalam mempengaruhi
hubungan kedua variabel utama tersebut. 

Sebagai jawaban terhadap permasalahan yang diaJukan. 
penulis menggunakan beberapa teori mengenai keluarga yang 
mengacu pada pendapat William J. Goode, teori mengenai 
pembagian kerja dalam keluarga dari Mill, dan teori 
tentang sosialisasi dari Mead dan Vernon. Selain itu. 
untuk Iebih mempertajam pada beberapa bagian, penulis pun 
menyuguhkan beberapa teori sebagai kerangka penJelas 
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan faktor-faktor 
keterlibatan wanita di sektor publik, tentang tahap-tahap 
perkembangan anak yang mendasarkan pendapat dari Jean 
Piaget. dan yang paling akhir menyoroti hubungan antara 
ibu dengan anak dengan penjelasan yang mendasarkan pada 
teori Pertukaran Sosial dari Romans. 

Lokasi penelitian dilakukan di daerah Kelurahan 
Airlangga. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggabungkan beberapa cara, yaitu teknik pengumpulan
data primer dan sekunder. Karena tipe penelitian ini 
adalah eksplanasi karena menjelaskan hubungan antara dua 
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variabel. dl mana dalam penelitian ini melibatkan satu 
variabel bebas, satu variabel terikat dan dua variabel 
antara, maka data yang diperoleh akan dianalisis dengan
menggunakan uJi statistik Rank Kendall dan Partial 
Kendall. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi 
antara Aktivitas KerJa ibu di Sektor Publik (Xl) dengan
Tingkat Pemandirian Anak (Y) sebesar 0.18: terdapat
korelasi antara Aktivitas Ibu di Sektor Publik dengan 
Pembagian KerJa dalam Keluarga (Zj) sebesar 0.29; terda­
pat korelasi antara Aktivitas Ker a Ibu di Sektor Publik 
dengan Fungsi Pengganti Tugas (Z2) sebesar 0,16; terdapat 
korelasi antara Pembagian KerJa dengan Tingkat Peman­
dirian Anak sebesar 0.12; terdapat korelasi antara Fungsi
Pengganti Tugas Ibu dengan Tingkat Pemandirian Anak 
sebesar 0.21 dan terdapat korelasi antara Pembagian Kerja
dalam Keluarga dengan Fungsi Pengganti Tugas Ibu sebesar 
- 0.09. Korelasi Z1 dengan Y dan Z1Z2 tidak signifikan
pada taraf signifikansi 0.05. SelanJunya terbukti bahwa 
variabel Pembagian Kerja dalam Keluarga ternyata lebih 
berperan dalam mempengaruhi hubungan antara Aktivitas 
Kerja Ibu di Sektor Publik dengan Tingkat Pemandirian 
Anak ( dapat dilihat dalam rangkaian hubungan 3 variabel: 
XZ 1 ·Z2 • XY,Z I Z2 dan ZlZ2'Y)' Hasil yang diperoleh dalam 
rangkaian korelasi 3 variabel adalah sebagai berikut: 
~ZlZ2 < ~XZl.Z2' yakni sebesar - 0,152 < 0,093: L 

Zl Y,XZ2 < ~XY,ZIZ2' yakni sebesar 0,049 < 0,093 dan 
~ZIY'Z2 < ~Z2Y,Zl' yakni sebesar 0,144 < 0.226. 
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